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PLNUIBKLB

Jalani MCU Tahunan
bagi 141 Pegawai

PERIKSA: Pegawai PLN UIP KLB saat melakukan
pemeriksaan kesehatan di Laboratorium Klinik Prodia.

PTPLN (Persero)UnitIndukPembangunan
Kalimantan Bagian Barat (UIP KLB)
menggelar kegiatan pemeriksaan kesehatan
atau medical check up (MCU) tahunan
bersama Laboratorium Klinik Prodia untuk
menjaga produktivitas pegawai pada periode
tahun 2024. Kegiatan pemeriksaan kesehatan
tahunan ini ditujukan bagi 141 pegawai
yang tersebar di seluruh wilayah kerja UIP
KLB baik di Kalimantan Barat maupun di’
Kalimantan Tengah. -

-

PLH General Manager PLN UIP KLB
Dicky Saputra mengatakan, kesehatan dan
keselamatan pegawai menjadi prioritas
utama bagi perusahaan. Kesehatan yang
baik akan berkontribusi pada kebahagiaan
dan kepuasan pribadi, yang pada akhirnya
akan berdampak pada peningkatan
produktivitasldnerjadankomi’anenterhadap
perusahaan.

”Kami rutin menggelar MCU bagi pegawai
setiap tahun, kegiatan ini bertujuan untuk
menjamin pegawai PLN dalam kondisi
sehat dan bugar sehingga dapat bekerja
secara optimal. Yang mana nanti hasil
dari MCU nantinya akan ditindaklanjuti
menjadi program-program kesehatan yang
menunjang aktivitas pembangunan proyek
strategis nasional,” ujar Dicky.

Dicky menyampaikan MCU yang
berlangsung hingga akhir November
mendatang merupakan upaya PLN menjaga
kondisi kesehatan dan kebugaran pegawai.
“Melalui MCU, kita dapat mendeteksi dini
adanyakondisi kesehatan yang memerlukan
perhatian dan pengobatan lebih lanjut,”
katanya.

“PLN UIP KLB memegang peran penting
dalam memastikan pengembangan
sistem kelistrikan 150 kilo volt (kV) di
Kalimantan Barat dan Kalimantan Tengah
melalui pembangunan infrastruktur
ketenagalistrikan. Dengan tantangan
operasional yang tinggi, kesehatan pegawai
menjadi prioritas utama. Melalui MCU,
perusahaan berharap dapat meminimalisir
risiko dan potensi gangguan kesehatan yang
bisa menghambat produktivitas dan kinerja,’
imbuh Dicky. (mse/r)
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